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LAMPIRAN 

 

Berikut Dokumentasi Penelitian  

                      

Gambar 1. Berfoto bersama setelah  Gambar 2. Berfoto bersama setelah 

Melakukan wawancara dengan   Selesai melakukan yang kedua  

Kepolisian Poldri Kota Makassar          dengan kepolisian Poldri Kota  

       Makassar  

 

 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
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    Gambar 3. Berfoto bersama       Gambar 4. Berfoto bersama 

    Setelah wawancara dengan         dengan informan kedua  

    Informan di Dinas Sosial       setelah melakukan wawancara 

    Kota Makassar         di Dinas Sosial Kota Makassar 

 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 5. Berfoto bersama dengan ibu rumah tangga  

setelah selesai melakukan wawancara 
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Sumber: Dokumentasi Penelitian  

                        

Gambar 6. Dokumentasi wawancara       Gambar 7. Wawancara   

Dengan paelaku prostitusi online        dengan pelaku prostitusi  

di Kota Makassar                                        online di Kota Makassar  

 

Sumber: Dokumentasi Penelitian  

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan pelaku prostitusi online  

di Kota Makassar 

 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 


